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Abstrak Informasi Artikel 

According to data from the Health 

Service Monitor in 2023, stress is one of 

the most worrying health problems for 

30% of respondents. Stress is often 

associated with sleep patterns. This 

study aims to identify the relationship 

between sleep patterns and stress levels 

in humans using 10 levels: 1-2 (normal), 

3-4 (mild), 5-6 (moderate), 7-8 (high), 9-

10 (very high). The model used in this 

study is decision tree, with data covering 

gender, age, occupation, sleep quality, 

physical activity level, BMI (Body Mass 

Index) category, blood pressure, heart 

rate, daily activities, and sleep 

disorders. This study is expected to 

provide valuable information on the 

relationship between sleep patterns and 

stress, so that strategies can be 

developed to improve sleep quality and 

reduce stress. Based on the data 

analysis, there are several factors that 

cause increased stress levels, namely 

blood pressure, sleep quality, body 

weight, gender, and daily activities. This 

can have a significant impact on sleep 

quality. 
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I. Pendahuluan 

Stress merupakan masalah umum bagi 

banyak orang di seluruh dunia dan memiliki 

berbagai dampak negatif terhadap kesehatan 

mental dan fisik. Kualitas tidur merupakan 

faktor penting dalam mengelola stress. 

Penelitian menunjukkan bahwa tidur yang 

terganggu dapat meningkatkan tingkat 

stress. Hubungan antara tidur dan stress 

sangatlah kompleks karena keduanya 

berinteraksi dua arah. Dalam beberapa 
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tahun terakhir, terdapat peningkatan minat 

dalam menggunakan analisis data dan 

teknik penambangan data untuk lebih 

memahami dinamika stress dan tidur [1]-

[3]. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara pola tidur 

dengan tingkat stress yang mencakup 

berbagai variabel terkait kesehatan tidur dan 

gaya hidup. Dataset ini mencakup informasi 

seperti kualitas tidur, durasi tidur, berat 

badan, kegiatan sehari hari [4]-[5]. 

Penelitian ini menggunakan algoritma 

Decision Tree untuk menganalisis pola tidur 

dan gaya hidup dengan tujuan 

mengembangkan model prediktif yang 

dapat secara akurat mengidentifikasi 

individu yang berisiko stress. Pentingnya 

penelitian ini terletak pada kemampuannya 

untuk memberikan pemahaman yang lebih 

rinci tentang hubungan antara pola tidur dan 

gaya hidup terhadap tingkat stress serta 

potensi untuk mengembangkan pendekatan 

berbasis data dalam manajemen stress. 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat stress individu [6]. 

 

II. Metodologi 

Decision tree adalah metode pengambilan 

keputusan yang menggunakan struktur 

pohon untuk menggambarkan dan 

menganalisis konsekuensi dari berbagai 

keputusan yang mungkin diambil [7]-[8]. 

Data mining adalah proses menemukan pola 

tersembunyi dalam data yang tidak 

terstruktur dan menggunakan teknik 

statistik, matematika, dan kecerdasan 

buatan untuk menganalisis dan 

menginterpretasi data [9]-11]. Metode yang 

digunakan untuk melakukan simulasi 

adalah metode Decision Tree yang diolaj 

melalui program RapidMiner [13]. Sampel 

data diperoleh dari platform kaggle. Berikut 

adalah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk mendapatkan hasil menggunakan 

Decision Tree [12]: 

1. Import data csv kedalam Process View 

dengan menggunakan operator Read 

CSV. 

2. Tentukan role menggunakan operator 

Set Role. 

3. Sambungkan proses ke operator 

Decision Tree. 

4. Eksekusi proses. 

 

Gambar 1. View Process 

 

Gambar 2. Parameter Decision Tree 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Simulasi akan dihasilkan berdasarkan 

atribut dataset yang digunakan. Berikut 

adalah hasil yang didapatkan dengan 

metode Decision Tree. 
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Gambar 3. Grafik Decision Tree 

Berdasarkan gambar 3, kita dapat 

mengidentifikasi bahwa terdapat faktor 

yang paling berpengaruh dalam peningkatan 

tingkat stress yaitu kualitas tidur. Dapat 

dilihat dari gambar ini, jika kualitas tidur 

kurang dari sama dengan 6.500 dengan 

melakukan pekerjaan dapat dipastikan 

tingkat stress individu menghasilkan 6 

hingga 8. 

 

Gambar 4. Attribute Weight 

 

Berdasarkan data gambar 4, terdapat 

beberapa pengaruh yang menyebabkan 

peningkatan tingkat stress selain kualitas 

tidur diantaranya tekanan darah, berat 

badan, jenis kelamin dan kegiatan sehari-

hari. Dari gambar ini dapat di prediksi 

bahwa individu dengan kondisi-kondisi 

tersebut mungkin mengalami tingkat stress 

yang lebih tinggi. Untuk mengurangi risiko 

stress, langkah-langkah seperti menjaga 

tekanan darah dalam batas normal, 

meningkatkan kualitas tidur, dan menjaga 

berat badan yang sehat dapat dilakukan. 

 

Gambar 5. Text View Decision Tree 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Data yang di analisis menunjukkan ada 

beberapa faktor yang menyebabkan 

peningkatan tingkat stress, antara lain 

kualitas tidur, pekerjaan, tekanan darah, 

detak jantung, dan kegiatan sehari-hari. 

Dapat mengidentifikasi pola untuk 

mengetahui tingkat stress dengan data yang 

dimiliki. Atribut Decision Tree harus 

didefinisikan secara eksplisit. 
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